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ABSTRAK

Puti Aisyah, 2014. Motivasi Siswa Dalam PembelajaraSeni Tari Daerah
Setempat SMA Adabiah Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wasti siswa dalam
pembelajaran tari daerah setempat di SMA Adab&ataRg.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitaghdan menggunakan metode
deskriptif analisis. Objek penelitian adalah sidedas XI IPS 2 SMA Adabiah
Padang. Instrumen pengumpulan data yang digunattalaha catatan lapangan,
data dokumentasi, kamera digital yang digunakan ulgen untuk
mendokumentasikan kegiatan dan data di lapangamldatulis yang digunakan
untuk mencatat. Teknik pengumpulan data diantaramgket, wawancara dan
perekaman. Analisis data yang dilakukan dengan datlata yang diperoleh
melalui penggunaan media dengan mendeskripsikanteisebut.

Hasil penelitian motivasi siswa dalam pembelajaean daerah setempat di
kelas X IPS 2 SMA Adabiah Padang dapat disimpufsaaa indikator keinginan,
dilihat dari bagian positif diperoleh hasil 55,7%ang dapat dikategorikan
motivasi instrinsik siswa dengan indikator keinginadalah cukup. Sedangkan
dilihat dari bagian negatifnya diperoleh hasil 38,6yang dapat dikategorikan
motivasi instrinsik siswa dengan indikator keinginadalah kurang. Pada
indikator dorongan, dilihat dari bagian positif eipleh hasil 60,1% yang dapat
dikategorikan motivasi instrinsik siswa dengan katlor dorongan adalah cukup.
Sedangkan dilihat dari bagian negatifnya diperdhasil 40,2% yang dapat
dikategorikan motivasi instrinsik siswa dengan kador dorongan adalah kurang.
Pada indikator Harapan, dilihat dari bagian pbsiifperoleh hasil 48,3% yang
dapat dikategorikan motivasi instrinsik siswa dengadikator harapan adalah
cukup. Sedangkan dilihat dari bagian negatifnyeerileh hasil 51,5% yang
dapat dikategorikan motivasi instrinsik siswa dengadikator harapan adalah
cukup. Dilihat dari keseluruhan hasil angket mdaivastrinsik dengan indikator
keinginan, dorongan dan harapan diperoleh kesimpsddpagai berikut. Dilihat
dari bagian positif diperoleh hasil 54,7% yang da@é&ategorikan motivasi
instrinsik siswa adalah cukup, sedangkan dilihat loagian negatifnya diperoleh
hasil 41,7% yang dapat dikategorikan motivasirinsik siswa adalah cukup.
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukapedileh kesimpulan bahwa
motivasi siswa kelas XI IPS 2 SMA Adabiah Padandpadap pelajaran tari
daerah setempat adalah cukup. Berdasarkan pemeliiag penulis lakukan
dengan data angket dan wawancara diperoleh kesamfnahwa motivasi siswa
kelas XI IPS 2 SMA Adabiah Padang terhadap pemdraajtari daerah setempat
dilihat berdasarkan motivasi instrinsik dengan kathr keinginan, dorongan dan
harapan adalah cukup.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu usaha untuk membawa manusia kearahaparuttingkah
laku adalah melalui pendidikan.Pendidikan juga tapambentuk moral
bangsa Indonesia yang baik dan benar. Hingga sagbemerintah telah
melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan murdigi&an di Indonesia.
Diantaranya adalah melakukan perbaikan kurikuluremgrataan tenaga
pendidik, pelatihan dan keterampilan, peningkatamarsa dan prasarana
pendidikan.Pendidikan selalu mengupayakan manusiak uebih baik dan
menguntungkan maka dari itu pemerintah sangat kiesfokepada mutu
pendidikan karena pendidikanlah yang dapat memkegénerasi penerus
bangsa yang berkualitas bagi bangsa dan Negah Saiu yang memegang
peranan penting bagi keberhasilan pengajaran, ladalases pelaksanaan
pengajaran.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan atsslaha oleh
pendidik yaitu guru untuk meningkatkan cara belag@swa agar dapat
mengembangkan potensi siswa secara aktif sertd degeapai keberhasilan
yang diinginkan dalam pembelajaran. Pada dasaralgandpendidikan yang
sangat berpengaruh besar adalah guru dan siswajRearg berintikan
interaksi antara guru dengan siswa. Dalam interaksiguru melakukan

kegiatan mengajar dan siswa belajar. Kegiatan nmj@ndan belajar ini bukan



merupakan dua hal yang terpisah tetapi bersatuhdugang menyatukannya
adalah interaksi tersebut.

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatandredln mengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini bderbahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak béuggrkepada bagaimana
proses belajar mengajar dirancang dan ladian secara profesional
( Faturrohman, Sutikno 2007 : 7).

Begitu juga dengan pendidikan seni tari.Dalam péajd@an seni tari
juga diperlukan cara mengajar guru yang tepat a@ggmat meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran tari khususngadterah setempat., tari
payung dan tari piring. Pembelajaran tari khusugpemabelajaran tari daerah
setempat di Sekolah Menengah Atas pada dasarnyeahkiéan untuk
menumbuh kembangkan kreatifitas bagi para siswangga dapat terbentuk
sikap apresiatif dan kreatif dalam diri siswa. Kempaian ini akan tumbuh jika
dalam setiap aktifitas seni tari dilakukan berbakegiatan yang meliputi
pengamatan serta penilaian kreasi seni tari dndat@aupun di luar kelas.

Tari daerah setempat adalah tari yang dimiliki agetdaerah di
Indonesia. Demikian juga halnya dengan wilayah SeraaBarat khususnya
kota Padang. Tari daerah setempat yang ada diRadang salah satunya
adalah tari payung. Tari payung yang menggambaiisah anak muda
minangkabau. Dengan mempelajari tari daerah seteygtu tari payung

akan dapat menumbuh kembangkan kreatifitas siswaraka cinta terhadap



kesenian daerah serta siswa dapat mengembangkawlaenah setempat
sehingga tari daerah setempat dapat terus dilestari

Selain hal tersebut pembelajaran tari juga berfungstuk
meningkatkan rasa toleransi dan demokrasi diantaswa.Sikap saling
menghargai dapat menumbuh kembangkan rasa kebensadremtara siswa
dan rasa cinta tanah air terhadap kebudayaan Is@oRembelajaran tari juga
dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk membhbaakgangelaran tari
daerah setempat dengan kreatifitasnya.

Dengan demikian untuk mewujudkan hal hal tersebperthkan
berbagai usaha.Dari hasil pengamatan dan kenygtaenpenulis lihat sehari
— hari di sekolah maupun di luar sekolah tidaklaldaih menerapkan hal — hal
tersebut kepada siswa khususnya siswa kelas Xll&eKdenengah Atas
Adabiah Padang.ltu semua disebabkan karena adamgamh besar dari
modernisasi yang juga menyebabkan pergeserarsailadan budaya.

Modernisasi ternyata membawa siswa kepada kehidspan yang
modern.Konsep globalisasi yang masuk ke dalamnsidtehidupan siswa
tidak bisa terbendung lagi.Adanya media elektroddn teknologi yang
canggih semakin mempermudah siswa untuk melihatiqgekan tari modern
yang lebih menarik. Rata — rata siswa dengan cEgat menirukan gerak tari
modern yang dianggap sebagai suatu kebanggaanders€ari modern yang
gerakannya mudah ditiru dengan musikmodren darukost kostum yang
menarik, membuat siswa dapat meninggalkan kebudayaasendiri.Di sisi

lain rasa kurang peduli siswa pada tari daeralmgeiekhususnya tari Minang



karena mereka beranggapan tari Minang, kuno darpkagan, gerakannya
juga sulit ditiru. Hal tersebut membuat mereka sargangga dengan tari
modern dan tanpa mereka sadari gaya seni baru mangka banggakan itu
sudah menggerogoti seni budaya Indonesia yangriiite.

Selain hal tersebut keinginan siswa terhadap tadrah setempat
masih rendah disebabkan karena pandangan siswadagrhtari daerah
setempat, yang menganggap jika mempelajari tariralaesetempat itu
merupakan hal yang tidak mengikuti zaman. Selain ntereka juga
menyatakan gerak tari yang ada di dalam tari adgixhk yang monoton
karena gerak tari daerah setempat lebih dominamdeemerak tari yang
berulang — ulang. Hal tersebut menyebabkan keamgidari siswa untuk
mempelajari tari tradisional tersebut berkurang.

Berdasarkan pandangan siswa terhadap tari dacraimzd di atas,
salah satu yang meningkatkan motivasi siswa dalampelajari tari daerah
setempat masih perlu diperbaiki yaitu dengan caemberikan dorongan
tentang penting nya mempelajari tari daerah sedékgpada siswa. Sebelum
nya, siswa terkadang sering mengalami turun naikngéivasi.Gejala yang
ditunjukkan seperti kurangnya perhatian dan dorongduk belajar, kelalaian
membuat tugas dan menunda persiapan pembuatan fgagambarkan
bahwa siswa tidak memiliki harapan untuk pembedajdari daerah setempat.
Untuk itu diperlukan perubahan cara mengajar gmtukumengubah persepsi
siswa terhadap tari daerah setempat dan upaya m&earbenotivasi belajar

siswa terhadap tari daerah setempat.



Motivasi yang diperhatikan di sini adalah motivasstrinsik yang
terdiri dari : keinginan, dorongan dan harapanw&iskan termotivasi untuk
mempelajari tari daerah setempat karena dia ingemjawli seorang penatri
yang profesional, hal tersebut merupakan
“ keinginan ” siswa yang muncul dalam dirinya sendi Dorongan “ yang
ada di dalam diri seorang siswa juga menjadi fakéorg dapat menimbulkan
motivasi dalam mempelajari tari daerah setempatgéh akhirnya seorang
siswa menemukan apa tujuan yang akan dicapaingdéelas mempelajari
tari daerah setempat dan itulah yangnakeenjadi “ harapan “ siswa.
Seni tari merupakan salah satu ruang lingkup dadambelajaran kesenian.
Maka dari itu pembelajaran tari akan lebih berddsnkepada upaya agar
siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkat dan
mengekspresikan diri melalui taridaerah setempat.

Berdasarkan kenyataan di atas maka penulis tetatuk membahas
permasalah ini dalam bentukpenelitian tentang “ isi Siswa Dalam

Pembelajaran Seni Tari Daerah Setempat Di SMA AsdaPiadang “

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaremddanyak
permasalahan yang muncul di dalam penelitian.Untuk penulis akan
mengidentifikasi masalah-masalah itu sehingga ndengambaran umum
untuk menentukan fokus penelitian yang akan didditam makalah ini.

Adapun identifikasi masalah -masalah sebagai beriku



1) Keinginan siswa dalam pembelajaran tari daerahmgete di SMA
Adabiah padang

2) Dorongan dari siswa untuk belajar tari daerah spéém

3) Harapan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran daerah setempat di
SMA adabiah.

4) Motivasi siswa terhadap pembelajaran seni tariratasetempat.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diamikmaka masalah
yang dapat dibatasi yaitu Motivasi Siswa Dalam PRamjaran Seni Tari

Daerah Setempat Di SMA Adabiah Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang penulis kemulkiikatas maka
ditetapkan rumusan masalah penelitian ini tent@agaimanakah Motivasi
Siswa Dalam Pembelajaran Seni Tari Daerah SetemMp&MA Adabiah

Padang?

. Tujuan Penelitian
Penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan MagivSiswa Dalam

Pembelajaran Seni Tari Daerah Setempat Di SMA AsdaPiadang.



F. Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

4)

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfintuk :
Mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya amr$&endratasik
sebagai bahan apresiasi dan penyebarluasan informeagienai Motivasi
Siswa Dalam Pembelajaran Seni Budaya Tari Daer&dntpat Di SMA
Adabiah Padang.

Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti umekdapatkan Gelar
Strata satu (S1)

Sebagai bahan masukan untuk para pendidik di SMAb#sth Padang
tentang bagaimana sebenarnyaupaya meningkatkavesiaiswa dalam
pembelajaran seni budaya tari daerah setempat

Bagi masyarakat luas dan seniman-seniman tari umb@mnberikan

pengetahuan tentang motivasi siswa dalam pembatageni tari dareah

setempat



BAB I
KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori

Landasan teori merupakan landasan berpijak untukgoraikan dan
membahas permasalahan yang diteliti.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaka mentuk
mengetahui Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran SaniDaerah Setempat
Di Kelas Xl IPS 2 SMA Adabiah Padang, maka terlebiihulu harus
diketahui apa yang harus diuraikan dan langkahkaimgyang harus
ditempuh.Untuk membahas semua masalah itu perlnyadaeberapa teori
sebagai landasan berfikir untuk membantu dalam slesgikan masalah-
masalah tersebut.

1. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi ( motivation ) berasal dari bahdatan, yakni
movere yang berarti “ menggerakkan “ Winardi ( 20Q1). Motivasi
merupakan sebuah dasar penting bagi kinerja seggorantuk
memberikan dorongan kepada seseorang untuk daqgggraéle mencapai
tujuannya..

Menurut Sutikno Faturrohman ( 2007 : 19 ) bahwa :

“ Motivasi berpangkal dari kata “ motif “ yang ddpa

diartikan sebagai daya penggerak yang ada di ddiam

seseorang untuk melakukan aktivitas — aktivitas idem

tercapainya suatu tujuan dengan motivasi maka s®E®g0
akan mencapai keberhasilannya ”



Sedangkan Menurut kamus besar bahasa IndonesiaB| KB
menyatakan bahwa :

“ Motivasi dapat diartikan sebagai suatu dorongamgy
timbul pada diri seseorang secara sadar ataupak siadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan terten
Sedangkan dalamkamus yang sama dalam bidang pgikolo
motivasi diartikan sebagai usaha yang dapat mebyeaina
seseorang atau kelompok tertentu tergerak melakukan
sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikelkenga
atau mendapatkan kepuasan dengan perbuatannya ”

Motivasi siswa diperlukan cara mengajar yang tepang
diberikan guru kepada siswanya. Berbagai cara dbldang pendidikan
yang digunakan guru untuk peningkatan motivasi jaelaiswa agar
siswa mendapat hasil akhir yang baik dalam pendralajseni budaya
tari daerah setempat. Motivasi yang berasal darisgwa tidak dapat
ditentukan dengan langsung, karena itu semua ad&ibhat dari tujuan
yang ingin dicapainya.

Seperti yang dikatakan Mc Donald dalam Sutikno Fahman
(2007 : 19) bahwa :

“ Motivasi adalah perubahan energi dalam diri Ses®p

yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahulu

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan *

Sedangkan Hamzah ( 2012 : 23 ) menyatakan bahwa :

“ Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang galin

mempengaruhi. Motivasi belajar dapat timbul karéador

intrinsik, berupa keinginan, dorongan dan haragam cita-

cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah pernygtaan,

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan jaelgang

menarik. Hakikat motivasi belajar adalah dorongaternal

dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang beiajak

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnygaden
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal i



10

mempunyai peranan besar dalam keberhasilan segeoran
dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :Adanya hasrat dan
keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutulaend
belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depEmya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yangriken
dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang ksifidu
Indikator tersebut dapat memungkinkan seseorangasis
dapat belajar dengan baik “

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajdrkaitannya
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik ubtlkjar sesuatau,
jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapatedighui atau dinikmati
manfaatnya bagi anak ( Hamzah 2012 : 28 ). Selwagaoh anak akan
termotivasi belajar tari daerah setempat karenaatupelajar tari daerah
setempat itu dapat menjadikan anak seorang peaag profesional.
Dengan demikian ada “ keinginan “ yang merupakativasi instrinsik
anak untuk mempelajari sesuatu pelajaran.

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajabilapa
seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatwalahayang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahleat bantuan hal
— hal yang pernah dilaluinya ( Hamzah 2012 : 2Dgngan demikan
dapat dipahami bahwa sesuatu dapat menjadi peataat dorongan “
belajar untuk seseorang apabila dia sedang bermnar mempunyai
motivasi untuk belajar sesuatu.

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belaganau, akan

berusaha mempelajarinya dengan baik deantedengan “ harapan

“ memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, taniphkbahwa motivasi
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untuk belajar menyebabkan seorang tekun belajabalknya, apabila

seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi urttekajar, maka dia
tidak tahan lama belajar. Dia mudah tergoda untakgarjakan hal yang
lain dan bukan belajar. Itu berarti motivasi sangafpengaruh terhadap
ketahanan dan ketekunan belajar ( Hamzah 2012 2923- Pada

penelitian ini teori motivasi yang digunakan dengadikator keinginan,

dorongan dan harapan dari teori hamzah.

Sardiman ( 1986 : 112) membagi motivasi sebagaikier
motivasi instrinsik yaitu motivasi atau motif — riotang menjadi aktif
atau fungsinya tidak perlu ditanggung dari luarekar dalam setiap
individu sudah ada dorongan — dorongan untuk mé&kakusesuatu.
Motivasi ekstrinsik yaitu motif — motif yang aktudan berfungsi karena

ada perangsang dari luar.

2. Belajar dan Pembelajaran

Menurut Hamzah (2012:23) di jelaskdmahwa *“ Belajar
( learning ) adalah perubahan tingkah laku secalaifr permanen dan
secara potensial terjadi sebagai hasiti praktik atau penguatan
( reinforced practice ) yang dilandasi tujuan untulencapai tujuan
tertentu “.

Jika selama ini kita belajar hanya melibatkan pikidalam belajar,
maka keberadaan kegiatan belajar dapat dimulaiasepgndekatan SAVI

( Somatis, Auditori, Visual, Intelektual ). Belajadak hanya melibatkan
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pikiran namun belajar dengan melibatkan gerakak fiengan aktivitas
intelektual dan penggunaan semua indra dapat bgepgm terhadap
pembelajaran sebagai wujud hasil belajar.

Pembelajaran pada hakikatnya bermaksud mengantasisava
mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnVatapi
permasalahan yang sering terjadi adalah bagaimabaikeya cara
mengajar yang benar dan dapat meningkatkan motisigsia untuk
belajar.

Bila ditelusuri secara mendalam, proses pembelajayang
merupakan inti dari proses pendidikan formal dictatk, di dalamnya
terjadi interaksi antar berbagai komponen pengajattiomponen —
komponen itu dapat dikelompokkan ke dalam kategfama yaitu :

a. Guru
b. Isi atau materi pembelajaran
c. Siswa

Menurut Gagne dan Briggs ( dalam Ali Muhammad 1988 )
menyatakan bahwa ” Pentingnya proses belajar ss®wara aktif dalam
pengajaran. Jadi yang penting dalam mengajar buk@aya guru
menyampaikan bahan tetapi bagaimana siswa dapapehgari bahan
sesuai tujuan ”

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan dreldjan
mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok.ikaberarti bahwa

berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendididi@yak tergantung
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kepada bagaimana proses belajar mengajar dirandangdijalankan

secara profesional.

. Pengertian Tari

Menurut Seorang ahli tari dari India yang bernanamiéladevi
Chattopa Dhyaya dalam Rusliana ( 1982 : 10 ) batavaadalah gerakan
- gerakan luar yang ritmis dan lama kelamaan nampahkgarah kepada
bentuk-bentuk tertentu. Soedarsono ( 1986 : 8§42 jmenyatakan bahwa
Tari adalah bergerak.Tanpa bergerak tidak ada Rencarian gerak,
seleksinya dan pengembangannya akhirnya adalaheelgmng paling
penting.

Sebuah tarian,seperti pada setiap karya seni adalalah bentuk
yang dapat dimengerti yang mengungkapkan sifat-siésar perasaan
insan, irama dan hubungan-hubungannya ( Lange8 198.

Seperti yang dikatakan Langer ( 1988 : 7 ) Apa ydinggkapkan
di dalam tari adalah sebuah cita, sebuah cita ldk&u rasa, emosi dan
banyak ungkapan subjektif lainnya yang tampil dildrganti, muncul dan
berkembang dalam suatu proses yang rumit menup $z@tu keselarasan
serta memberikan konsumsi “ kehidupan batiniah t4 ldalam warna

identitas pribadi.

. Tari Daerah Setempat
Di setiap daerah kita ini,jika terdapat tari-tarigang memiliki

kaidah atau aturan-aturan tertentu yang seolah-otadngikat,serta
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hidupnya sudah cukup lama secara turun-temurun,padanya disebut
atau digolongkan kepada kelompok tari tradisioraih@ ( 1983 : 25)

Jika dilihat berdasarkan geraknya.Gerak di dalamntitadisional
adalah gerak yang sederhana dan dilakukan berwaotang.Secara
gampang predikat tradisional bisa diartikan segaag sesuai dengan
tradisi sesuai dengan kerangka pola - pola bentpom penerapan yang
selalu berulangSedyawati ( 1981 : 48)

Tari daerah setempat merupakan tari tradisionalg ydimiliki
suatu daerah di Indonesia termasuk daerah Padangt&a Barat yang
memiliki tari daerah setempat yang salah satungdahdari payung. Tari
payung adalah tari berpasangan yang biasanyakditaoleh laki laki dan
perempuan secara berpasangan. Tari payung ini raerggkan kisah
anak muda minangkabau.

Tari daerah setempat termasuk ke dalam materi dajatan tari
kelas XI IPS 2 yang diberikan kepada siswa dengg@ram agar siswa
dapat menampilkan Tari daerah setempat serta daggagjembangkan rasa
cinta terhadap tari daerah setempat. Untuk itu cakan memberikan
materi dan mengajarkan setiap gerakan yang adatpadeepada siswa.
Hal ini juga ditujukan untuk mengembangkan tarirdhesetempat kepada
generasi muda agar tari daerah setempat tidakghittem dapat terus

berkembang.
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B. Penelitian yang Relevan
Pada penelitian yang relevan penulis memaparkail paselitian
yang berhubungan dengan Motivasi Siswa Dalam Plajab@n Seni Tari

Daerah Setempat Di Kelas X1 IPS 2 SMA Adabiah IRgda

Penelitian mengenai hal yang berhubungan dengamlatakni yang
telah diteliti oleh beberapa orang diantaranya :

1. Febryanti Zahewndartika, 2005, skripsi dengan judMlotivasi Siswa
Terhadap Pembelajaran Seni Tari Di SMA Negeri 1nkErdangkung
Kabupaten Padang Pariaman *“

Febryanty Zahewndartika mengemukakan masalah gntaotivasi siswa
dalam proses pembelajaran, dilihat dari motivadrinsik maupun
ekstrinsik yang difokuskan pada materi tari di kel SMA Negeri 1
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Hasillifaneya adalah
motivasi siswa dalam proses pembelajaran padatagnyaitu tentang
kedisiplinan, tanggung jawab, partisipasi para aiserta sarana, prasarana
dan penghargaan. Hasil penelitian ini dapat dislkgmbahwa motivasi
siswa di kelas XI SMA Negeri 1 Enam Lingkung Kabigwa Padang
Pariaman pada materi tari mengalami peningkatak t#halam motivasi
intrinsik maupun ekstrinsik.

2. Nurmaiyaz, 2010, skripsi dengan judul “ Motivasiswa Dalam
Pembelajaran Seni Tari Daerah Setempat Di SMP Ndgéimtau Buo

Kabupaten Tanah Datar ”
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Nurmaiyaz mengemukakan masalah tentang motivasiasislalam
pembelajaran seni tari daerah setempat yang bemlgabu dengan
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Hagdri penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa motivasi siswadi SMP Negeri 4t&inBuo Kabupaten
Tanah Datar dalam pembelajaran seni tari daeradmgett dilihat dari
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik berapiada kategori sangat
baik.

3. Alfiandi, 2010, skripsi dengan judul * Upaya Menkagkan Motivasi
Siswa Dalam Proses Belajar Musik Recorder Di Sékblasar Negeri 36
Barangin Singgalang ”

Alfiandi mengemukakan masalah tentang motivasi sislalam proses
pembelajaran materi musik recorder. Hasil penaliy@ dapat
disimpiulkkan bahwa motivasi siswa di Sekolah Da$ageri 36 Barangin

Singgalang dalam belajar musik recorder semakinmgkat.

C. Kerangka Konseptual
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPS 2 SMAlabiah Padang,
yang berkaitan dengan motivasi siswa terhadap plejaben seni tari.
Adapun indikator motivasi yang diteliti mengaralp&da pendapat Hamzah
tentang : 1. Keinginan, komponen “ keinginan ” @&kian melihat bagaimana
keinginan siswa dalam mempelajari tari daerah gederd. Dorongan, dalam
komponen “ dorongan ” peneliti akan melihat apagyarenjadi latar belakang

atau dorongan siswa yang memotivasinya untuk mexjgpeltari daerah
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setempat 3. Harapan, pada komponen “ harapan ’lipengin melihat apa

yang menjadi harapan siswa setelah mempelajadaarnah setempat.

Tabel 1 : Kerangka Konseptual
SMA Adabiah Padang

l

Siswa Kelas XI IPS 2

l

Motivasi Siswa Dalam
Pembelajaran Seni Tari
Daerah Setemc

l

Motivasi Instrinsik

A 4

Keinginan Dorongan Harapan

»| Hasil Penelitian |




BAB V

PENUTUP

Sebagaimana penelitian yang telah penulis lakuiatamg Motivasi Siswa
Dalam Pembelajaran Seni Tari Daerah Setempat DasKXl IPS 2 SMA
Adabiah Padang. Penelitian yang dilakukan penuésmfokuskan pada Motivasi
instrinsik siswa dengan indikator keinginan, do@mmgian harapan. Berdasarkan
hasil penelitian, maka beberapa kesimpulan yamdppat dalam penelitian ini
antara lain
A. Kesimpulan

Peningkatan mutu Pendidikan di Indonesia sangahubengan
dengan cara belajar dan hasil belajar siswa. Banyak yang dapat
mempengaruhi faktor belajar siswa, salah satunydahdmotivasi siswa
dalam mempelajari pelajaran sekolah seperti pelajiesenian.

Kesenian daerah Indonesia harus dikembangkan ittstadikan oleh
generasi — generasi muda yang diantaranya adalah geajar. Dengan
adanya pelajaran Seni tari daerah setempat yangtdgebagai salah satu
bahan pelajaran Kesenian maka akan dapat menumbulga cinta siswa
kepada kebudayaan daerah.

Seperti halnya di SMA Adabiah Padang pada kelab*%12, motivasi
siswa dalam pelajaran tari daerah setempat dapi&itdpada motivasi
instrinsik siswa dengan indikator keinginan, dormgan harapan.

Keinginan siswa dalam pembelajaran tari daerahmgete di SMA

Adabiah padang. Di sini dapat dilihat seorang aak&tn mau melakukan

62
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suatau hal jika dia telah mengetahui manfaat dalritdrsebut ( faktor luar
yang mempengaruhi ). Demikian juga dengan siswask#ll IPS 2 SMA

Adabiah Padang, keinginan siswa dalam mempelaaridaerah setempat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya ad&krena faktor nilai,

keinginan sendiri dan lingkungan sekolah.

Dorongan dari siswa untuk belajar tari daerah sp#&tnpada siswa
kelas XI IPS 2 SMA Adabiah Padang juga dipengaaléin beberapa faktor
diantaranya dorongan dari diri sendiri, guru yangngajar, tari yang
diajarkan dan lingkungan teman — teman dan sekolah.

Harapan yang dimiliki siswa dalam pembelajarandagrah setempat
di kelas XI IPS 2 SMA Adabiah Padang cukup beragientaranya adalah
harapan untuk mendapatkan nilai yang baik, menjpaiari profesional,
memiliki banyak teman, menjadi populer di lingkungsekolah dan dapat
mengembangkan kebudayaan daerah.

Dari penelitian penulis memperoleh hasil angketivast intrinsik
dengan indikator keinginan, dorongan dan harapamgah kesimpulan
sebagai berikut. Dilihat dari bagian positif digefohasil 54,7% yang dapat
dikategorikan motivasi instrinsik siswa adalah quksedangkan dilihat dari
bagian negatifnya diperoleh hasil 41,7% yang ddpategorikan motivasi
instrinsik siswa adalah cukup.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan demigaa angket dan
wawancara diperoleh kesimpulan bahwa motivasi sksglas XI IPS 2 SMA

Adabiah Padang terhadap pembelajaran tari daerabmpgat dilihat
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berdasarkan motivasi instrinsik dengan indikatoingg@an, dorongan dan

harapan adalah cukup.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkah penulis, maka
beberapa saran yang dapat diberikan penulis yaitu :

1. Sangat baik untuk memberikan faktor — faktor yamgiff agar siswa
memiliki “ keinginan “ untuk mempelajari tari dabraetempat

2. Meningkatkan faktor — faktor yang berasal dari Id&r siswa, agar siswa
memiliki “ dorongan “ untuk mempelajari tari daersdtempat

3. Memberikan kepada siswa “ harapan terbaik ” sketel@mpelajari tari
daerah setempat

4. Meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari tlerah setempat agar

dapat mengembangkan dan melestarikan keseniarhdadmesia



